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Mikroalga Scenedesmus dimorphus merupakan salah satu jenis mikroalga
yang memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi. Karbohidrat pada
Scenedesmus dimorphus dapat dihidrolisis menghasilkan glukosa yang
merupakan bahan baku bioetanol. Scenedesmus dimorphus dikultur
dalam medium BBM dengan penambahan limbah cair tahu (LCT) dengan
berbagai variasi konsentrasi yaitu BBM + LCT 1,5%, BBM + LCT 2,5%, dan
BBM + LCT 3%. Biomassa kering mikroalga dihidrolisis dengan asam
sulfat (H2S04) dengan melakukan variasi konsentrasi asam sulfat, waktu,
dan suhu hidrolisis untuk mendapatkan kondisi optimum yang
menghasilkan kadar glukosa paling tinggi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa medium BBM + LCT mampu meningkatkan pertumbuhan
mikroalga  Scenedesmus  dimorphus, komposisi medium yang
menunjukkan pertumbuhan paling baik adalah BBM + LCT 2,5%. Kondisi
hidrolisis terbaik adalah pada konsentrasi asam 2N, waktu 15 menit, dan
suhu 100°C dengan kadar glukosa 17,313 mg/gram biomassa mikroalga
dengan efisiensi hidrolisis 74%.
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